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ABSTRAK




Penelitian ini bertujuan untuk merekam dan mendokumentasikan
peristiwa-peristiwa kesejarahan di tingkat lokal serta sebagai bahan masukkan
dalam usaha merekonstruksi peristiwa-peristiwa di daerah (lokal), dalam
hubungannya dengan sejarah nasional dan juga sebagai informasi bagi siapa saja
yang mencintai sejarah, pemerhati sejarah, dan masyarakat pada umumnya
mengingat banyak sekali peristiwa-peristiwa lokal selama Perang Kemerdekaan
Indonesia yang tidak diketahui banyak orang, salah satunya adalah peristiwa
Pertempuran Sidobunder yang terjadi di Kebumen. Peristiwa ini tercatat sebagai
salahsatu pengalaman kontak senjata antara TP dengan Belanda yang banyak
meminta korban, baik dari pihak militer maupun masyarakat sipil.
Dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat
tahap, Pertama, heuristik yang merupakan proses pengumpulan sumber-sumber
sejarah yang relevan terhadap topik sejarah. Kedua, kritik sumber, merupakan
tahap pengkajian terhadap otentisitas dan kredibilitas sumber-sumber yang
diperoleh yaitu dari segi fisik dan isi sumber. Ketiga, interpretasi merupakan
proses mencarai keterkaitan makna yang berhubungan antara fakta-fakta yang
telah diperoleh sehingga lebih bermakna. Keempat, historiografi atau penulisan
yaitu penyampaian sintesis dalam bentuk karya ilmiah.
Tindakan Belanda yang semena-mena di berbagai daerah menimbulkan
kemarahan rakyat, sehingga mereka selalu siap menghadapi kemungkinan-
kemungkinan, begitu juga di wilayah Kebumen. Daerah Sidobunder berada di
front pertahanan Karanganyar, merupakan salah satu daerah terdepan atau lebih
dikenal dengan pertahanan lini pertama wilayah RI setelah Gombong dapat
dikuasai Belanda, sehingga mau tidak mau wilayah ini harus dipertahankan,
meskipun sebenarnya wilayah Sidobunder ini sendiri sangat tidak
menguntungkan. Sidobunder daerahnya luas dan terbuka, sehingga gerakan
pasukan Tentara Pelajar terlihat oleh Belanda. Sementara itu selain persenjataan
yang terbatas pengalaman mereka dalam bertempur masih kurang, apalagi
pengalaman terkepung. Pasukan Tentara Pelajar yang bertugas di Sidobunder saat
penyerangan juga belum sempat mengenal medan dengan baik, sehingga dalam
keadaan panik dan mendapat serangan tiba-tiba, memaksa mereka bertempur
secara individual dan menimbulkan banyak korban.
Kata Kunci: Pertempuran Sidobunder, Tentara Pelajar, Kebumen 1947.
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Anjing Soekarno : Sebutan Belanda bagi tentara Republik Indonesia dan
Laskar-Laskar Rakyat serta rayat yang mendukung
tentang berdirinya RI. Sedangkan sebutan orang




Juki : Senapan mesin Jepang
Keibodan : Pembantu Keamana.
Kie : Kompi.
KNIL : Nama tentara Belanda yang ada di Hindia Belanda
(sekarang Republik Indonesia) semasa penjajahan.
Koningindag : Sebutan hari lahir ratu Wilhelmina. Menurut pendapat
umum repsonden koningindag biasanya diperingati
oleh tentara Belanda dengan bombardemen dan
kanonade ke wilayah RI.
Kyoren : Latihan Kemiliteran.
Mas : Kakak
Ofensife : maju menyerang
Perang Rakyat Semesta : Manunggalnya pasukan bersenjata dan rakyat secara
nyata.
Santri : Murid yang belajar di pondok.
Seinendan : Barisan Keamanan Desa.
Sie : Seksi.
Sporadis : Penyerangan secara tidak merata/menyebar.
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Statusquo : Baris yang dicapai oleh tentara Belanda dalam Perang
Agresi Militer I pada tanggal 4 Agustus 1947, Belanda
menyebut garis Van Mook.
TP Palang Hijau : Palang Hijau karena tugas dari TP bagian Kesehatan
ini tidak hanya mutlak di kesehatan saja, tetapi juga
dipersiapkan untuk bertempur.
Wehrkreise : Daerah perlawanan yang dipertanggungjawabkan pada
I Brigade.




AOI : Angkatan Oemat Islam
BKR : Barisan Keamanan Rakyat.
CPS : Corps Pelajar Siliwangi.
CSA : Corps Student Academy.
Det : Detasemen.
Gasemba : Gabungan Sekolah Menengah Banyumas.
Gasemma : Gabungan Sekolah Menengah Mataram.
Gasemse : Gabungan Sekolah Menengah Semarang.
Heiho : Tentara Jepang.
IPI : Ikatan Pelajar Indonesia.
KNIL : Koninklijke Nederlands Indische Leger.
MBKD : Markas Besar Komando Djawa.
NICA : Netherlands-Indies Civil Administration.
MPP : Markas Pertahanan Pelajar
PERPIS : Persatuan Pelajar Indonesia Sulawesi
PETA : Pembela Tanah Air.
PMI : Palang Merah Indonesia.
PP : Pelajar Pejuang.
TGP : Tentara Genie Pelajar.
TKR : Tentara Keamanan Rakyat.
TP : Tentara Pelajar.
TRIP : Tentara Republik Indonesia Pelajar.
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